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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah swt atas limpahan rahmat dankarunia-
Nya sehingga kami dapat menyelesaikan makalah mata kuliah pendidikan
kewarganegaraan pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada ibu
Siti Nuraini M.Pd selaku dosen pengampu yang telah membimbing dalam
menyusun dan menyelesaikan makalah ini. Kami juga mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam menyumbangkan ide dan
gagasannya, karena berkat dorongan dan dukungannya kami dapat menyelesaikan
penyusunan makalah ini sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.Harapan kami,
makalah ini bisa membantu menambah pengetahuan dan pengalaman serta dapat
menjadi inspirasi bagi para pembaca.Kami menyadari bahwa makalah ini masih
banyak kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, kami mengharapkan masukan
yang berupa saran dan kritikan yang membangun dari Bapak/Ibu Dosen serta rekan-

rekan pembaca.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hakikatnya, sebagai warga Negara yang baik seharusnya kita mengerti dan
memahami arti serta tujuan dan apa saja yang terkandung dalam Identitas
Nasional. Identitas Nasional merupakan pengertian dari jati diri suatu Bangsa dan
Negara, Selain itu pembentukan Identitas Nasional sendiri telah menjadi
ketentuan yang telah di sepakati bersama. Menjunjung tinggi dan
mempertahankan apa yang telah ada dan berusaha memperbaiki segala kesalahan
dan kekeliruan di dalam diri suatu Bangsa dan Negara sudah tidak perlu di

tanyakan lagi, Terutama di dalam bidang Hukum.Seharusnya Hal — Hal yang
seperti ini, Siapapun orang mengerti serta paham Aturan — Aturan yang ada di
suatu Negaranya, Tetapi tidak sedikit orang yang acuh dan tidak perduli seolah —
olah tidak mempermasalahkan kekliruan yang terjadi di Negaranya, Dan yang
paling memprihatinkan seolah — olah masyarakat membiarkan dan bisa dikatakan
mendukung, Pernyataan tersebut dapat dibenarkan dan dilihat dari sikap dan
tanggapan masyarakat dari kekeliruan di bidang hukum di dalam Negara tercinta
ini.Maka dari itu Identitas Nasional sangatlah penting untuk dipelajari hingga

diterapkan pada kehidupan sehari — hari. Agar Masyarakat di Negara tercinta ini
dapat mengubah dan memperbaiki segala kekeliruan yang terjadi, menjadikan
Negara tercinta ini lebih baik lagi dari sebelumnya. Bukanlah orang lain tetapi

kita sendiri sebagai masyarakat yang ada di Negara dan Bangsa ini yang dapat

mengubah segala kekeliruan yang terjadi.



1.2 Rumusan masalah

.1 Apa yang dimaksud dengan Identitas Nasional?

.2 Apa saja faktor-faktor pembentuk Identitas Nasional?

3 Bagaimana sifat dan konsep Identitas Nasional?

4 Bagaimana hubungan antara Identitas Nasional dengan karakter bangsa?
5 Bagaimana proses berbangsa dan bernegara sebagai Identitas Nasional?

.6 Apa yang dimaksud dengan politik ldentitas?

1.3 Tujuan penulisan
1. agar dapat mengetahui tentang identitas nasional
2. untuk mengetahui faktor identitas nasional
3. untuk mengetahui tentang sifat dan konsep identitas nasional
4. untuk mengetahui apa aja hubungan identitas nasional dan bagaimana

prosesnya



BAB I

PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Identitas Nasional
Identitas sendiri memiliki arti sebagai ciri yang dimiliki setiap pihak yang
dimaksud sebagai suatu pembeda atau pembanding dengan pihak yang lain.
Sedangkan nasional atau Nasionalisme memiliki arti suatu paham, yang
berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan kepada Negara
kebangsaan. Identitas nasional adalah kepribadian nasional atau jati diri nasional
yang dimiliki suatu bangsa yang membedakan bangsa satu dengan bangsa yang
lainnya.ldentitas nasional dalam kosteks bangsa cenderung mengecu pada
kebudayaan, adat istiadat, serta karakter khas suatu negara. Sedangkan identitas
nasional dalam konteks negara tercermin dalam simbol-simbol kenegaraan
seperti: Pancasila, Bendera Merah Putih, Bahasa Nasional yaitu Bahasa
Indonesia, Semboyan Negara yaitu Bhinneka Tunggal Ika, Dasar Falsafah negara
yaitu Pancasila, Konstitusi (Hukum Dasar) negara yaitu UUD 1945 serta Bentuk
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat. Pahlawan —
pahlawan rakyat pada masa perjuangan nasional seperti Pattimura, Hasanudin,

Pangeran Antasari dan lain — lain.Dengan terwujudnya identitas bersama sebagai
bangsa dan negara Indonesia dapat mengikat eksistensinya serta memberikan daya
hidup. Sebagai bangsa dan negara yang merdeka, berdaulat dalam hubungan
internasional akan dihargai dan sejajar dengan bangsa dan negara lain. Identitas
bersama itu juga dapat menunjukkan jatidiri serta kepribadiannya. Rasa solidaritas

sosial, kebersamaan sebagai kelompok dapat mendukung upaya mengisi



kemerdekaan. Dengan identitas bersama itu juga dapat memberikan motivasi
untuk mencapai kejayaan bangsa dan negara di masa depan nantinya .ldentitas

nasional merupakan suatu konsep kebangsaan yang tidak pernah ada

padanan sebelumnya. Perlu dirumuskan oleh suku-suku tersebut. Istilah Identitas
Nasional secara terminologis adalah suatu ciri yang dimiliki oleh suatu bangsa
yang secara filosofis membedakan bangsa tersebut dengan bangsa lain.
Eksistensi suatu bangsa pada era globalisasi yang sangat kuat terutama karena

pengaruh kekuasaan internasional. Ciri khas suatu bangsa yang merupakan local
genius dalam menghadapi pengaruh budaya asing akan menghadapi challence dan
response. Jika challence cukup besar sementara response kecil maka bangsa
tersebut akan punah dan hal ini sebagaimana terjadi pada bangsa Aborigin di
Australia dan bangsa Indian di Amerika. Namun demikian jika challance kecil
sementara response besar maka bangsa tersebut tidak akan berkembang menjadi
bangsa yang kreatif. Oleh karena itu, agar bangsa Indonesia tetap eksis dalam
menghadapi globalisasi maka harus tetap meletakkan jati diri dan identitas
nasional yang merupakan kepribadian bangsa Indonesia sebagai dasar
pengembangan kreatifitas budaya globalisasi. Sebagaimana terjadi di berbagai
negara di dunia, justru dalam era globalisasi dengan penuh tantangan yang
cenderung menghancurkan nasionalisme, muncullah kebangkitan kembali

kesadaran nasional.



2.2 Faktor Pembentukan Idenitas Nasional
Terdapat dua faktor penting dalam pembentukan identitas nasional yaitu
faktor primodial dan faktor kondisional. Faktor primodial atau faktor objektif

adalah faktor bawaan yang bersifat alamiah yang melekat pada bangsa tersebut

seperti geografi, ekologi dan demografi. Kondisi geografis-ekologis yang
membentuk Indonesia sebagai wilayah kepulauan yang beriklim tropis dan
terletak di persimpangan jalan komunikasi anta rwilayah dunia di Asia Tenggara,
ikut mempengaruhi perkembangan kehidupan demografis, ekonomis, sosial dan
kultural bangsa Indonesia. Sedangkan faktor kondisional atau faktor subyektif
adalah keadaan yang mempengaruhi terbentuknya identitas nasional. Faktor
subyektif meliputi faktor historis, sosial, politik, dan kebudayaan yang dimiliki
bangsa Indonesia. Faktor historis ini mempengaruhi proses pembentukan
masyarakat dan bangsa Indonesia, beserta identitasnya, melalui interaksi
berbagai faktor yang terlibat di dalamnya.

Kemudian adapun penjelasan dari faktor faktor yang mempengaruhi identitas

nasional

Primordial

Primordial merupakan pandangan hidup berdasarkan ikatan kekerabatan,
kesamaan tradisi, suku, adat istiadat, daerah, bahasa, dan nilai-nilai budaya.

Faktor-faktor primordial ini dapat membentuk bangsa dan negara. Bukan hanya



membentuk pola perilaku yang sama, primordial juga menciptakan persepsi yang
sama tentang negara dan masyarakat yang dicita-citakan.

Sakral

Yang mana Kesamaan agama yang dipeluk atau ikatan ideologi yang diakui
dalam suatu masyarakat merupakan faktor sakral yang dapat membentuk identitas
bersama sebagai sebuah bangsa dan negara. Ajaran agama mampu memberikan
gambaran bagaimana hidup yang baik dan benar, dan ideologi dotriner dapat

menjanjikan masyarakat tanpa kelas.

Tokoh

Kepemimpinan tokoh yang disegani dan dihormati masyarakat juga menjadi
faktor yang dapat membentuk suatu bangsa dan negara. Dalam suatu masyarakat
yang tengah berjuang, biasanya muncul pemimpin karismatik. Tokoh inilah yang
menggerakkan rakyat untuk mencapai kemerdekaan. Di Indonesia, Soekarno-
Hatta merupakan tokoh yang bisa disebut sebagai simbol pemersatu bangsa

tersebut

Sejarah

Latar belakang masa lalu yang sama, seperti penderitaan karena penjajahan, tidak
hanya melahirkan rasa sepenanggungan tapi juga tekad dan tujuan yang sama.
Solidaritas dan visi yang sama ini dapat menjadi faktor yang membentuk identitas
nasional dan menyatukan dalam sebuah bangsa. Hampir semua negara
menciptakan dan menjaga simbol-simbol yang dapat membentuk pandangan yang
sama tentang masa lalu, seperti tempat dan gedung bersejarah, patung atau

monumen, dan pernyataan atau ucapan bersejarah.



Bhinneka Tunggal Ika Bhinneka Tunggal lka

berarti berbeda-beda tetapi tetap satu. Prinsip bersatu dalam perbedaan inilah
yang dapat membentuk sebuah bangsa. Meskipun memiliki keterikatan pada
identitas kelompok, namun masyarakat tetap mengutamakan kebersamaan yang
lebih besar dalam bentuk bangsa dan negara. Prinsip ini dapat diterapkan dalam
masyarakat memiliki kesadaran hukum dan demokrasi yang tinggi. Perkembangan

ekonomi.

2.3 Sifat Dan Konsep Identitas Nasional

Identitas nasional merupakan jati diri bangsa yang bersifat dinamis dan khas yang
menjadi pandangan hidup dalam mencapai cita-cita dan tujuan hidup bersama.
Pada era globalisasi ini eksistensi bangsa-bangsa di dunia sedang dihadapkan oleh
tantangan yang sangat kuat dari kekuatan internasional baik di bidang ekonomi,
sosial, budaya dan politik. Apabila bangsa tersebut tidak mempunyai atau tidak
mampu mempertahankan identitas nasional yang menjadi kepribadiannya, maka
bangsa tersebut akan mudah goyah dan terombang-ambing oleh tantangan zaman.
Bangsa yang tidak mampu mempertahankan identitas nasional akan menjadi
kacau, bimbang dan kesulitan dalam mencapai cita-cita dan tujuan hidup bersama.
Kondisi suatu bangsa yang sedemikianrupa sudah tentu merupakan hal yang
mudah bagi bangsa lain yang lebih kuat untuk menguasai bahkan untuk
menghancurkan bangsa yang lemah tersebut. Oleh karena itu, identitas nasional
sangat mutlak diperlukan supaya suatu bangsa dapat mempertahankan eksistensi

diri dan mencapai hal-hal yang menjadi cita-cita dan tujuan hidup bersama.



Selanjutnya konsep identitas nasional adalah konsep suatu bangsa tentang
dirinya. Ciri khas suatu bangsa adalah penanda utama identitas bangsa tersebut.
Karena menyangkut diri atau ciri suatu bangsa, maka konfirmasi atau penegasan
terhadap identitas nasional suatu bangsa selalu merujuk atau mengacu pada

hakikat bangsa itu sendiri.

2.4 Hubungan Antara Identitas Nasional Dengan Karakter Bangsa

Identitas kebangsaan (political unity) merujuk pada bangsa dalam pengertian
politik, yaitu bangsa negara. Bisa saja dalam negara hanya ada satu bangsa
(homogen), tetapi umumnya terdiri dari banyak bangsa (heterogen). Karena itu
negara perlu menciptakan identitas kebangsaan atau identitas nasional, yang
merupakan kesepakatan dari banyak bangsa di dalamnya. Identitas nasional dapat
berasal dari identitas satu bangsa yang kemudian disepakati oleh bangsa-bangsa
lainnya yang ada dalam negara itu atau juga dari identitas beberapa bangsa-
negara. Kesediaan dan kesetiaan warga bangsa-negara untuk mendukung identitas
nasional perlu ditanamkan, dipupuk, dan dikembangkan terus-menerus. Warga
lebih dulu memiliki identitas kelompoknya, sehingga jangan sampai melunturkan
identitas nasional. Di sini perlu ditekankan bahwa kesetiaan pada identitas
nasional akan mempersatukan warga bangsa itu sebagai “satu bangsa” dalam
negara. Sebagai warga negara Indonesia, kita perlu mengetahui proses terjadinya
pembentukan negara ini, sehingga dapat menambah kecintaan Kita pada tanah air
ini. Para pendiri negara Indonesia (the founding fathers) menyadari bahwa negara
Indonesia yang hendak didirikan haruslah mampu berada di atas semua kelompok
dan golongan yang beragam. Hal yang diharapkan adalah keinginan hidup bersatu
sebagai satu keluarga bangsa karena adanya persamaan nasib, citacita, dan karena
berasal dalam ikatan wilayah atau wilayah yang sama. Kesadaran demikian
melahirkan paham nasionalisme, paham kebangsaan, yang pada gilirannya
melahirkan semangat untuk melepaskan diri dari belenggu penjajahan.
Selanjutnya nasionalisme memunculkan semangat untuk mendirikan negara
bangsa dalam merealisasikan cita-cita, yaitu merdeka dan tercapainya masyarakat

yang adil dan makmur.



2.5 Proses Berbangsa dan Bernegara Sebagai Identitas Nasional

Bangsa adalah sekelompok besar manusia yang memiliki persamaan nasib dalam
proses sejarahnya, sehingga memiliki persamaan watak dan karakter yang kuat
untuk tinggal bersama disuatu wilayah tertentu untuk membentuk suatu kesatuan
nasional. Negara merupakan suatu wilayah dimana terdapat sekelompok manusia
yang melakukan kegiatan pemerintahan. Pengertian bangsa dan negara menurut
para ahli:

Otto Bauer

Bangsa adalah suatu peresatuan perangai yang timbul dari persamaan nasib

Rawink

Bangsa adalah sekumpulan manusia yang bersatu pada satu wilayah dan
mempunyai keterikatan dengan wilayah tersebut. Dengan batas teritori tertentu

dan terletak dalam geografis tertentu.

Hans Khon

Bangsa adalah buah hasil tenaga hidup manusia dalam sejarah

Ernest Renan

Bangsa terbentuk karena adanya keinginan untuk hidup bersama (sejarah & cita-

cita)

Pengertian Negara menurut para ahli:

Benedictus de Spinoza

Negara adalah susunan masyarakat yang integral (kesatuan) antara semua
golongan dan bagian dari seluruh anggota masyarakat (persatuan masyarakat

organis)



Prof.Mr. Kranenburg
Negara adalah suatu organisasi kekuasaan yang diciptakan oleh sekelompok

manusia yang disebut bangsa.

Prof.Mr. Soenarko

Negara adalah organisasi masyarakat di wilayah tertentu dengan kekuasaan yang
berlaku sepenuhnya sebagai kedaulatan.

Hakikat Negara

* Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Negara mempunyai pengertian :

* Negara adalah organisasi disuatu wilayah yang mempunyai kekuasaan tertinggi
yang sah dan ditaati oleh rakyatnya

* Negara adalah kelompok sosial yang menduduki wilayah atau daerah tertentu
yang diorganisasi dibawah lembaga politik dan pemerintah yang efektif,
mempunyai satu kesatuan politik, berdaulat sehingga berhak menentukan tujuan

nasionalnya.

Unsur-unsur Negara meliputi :

1. Unsur Konstitutif atau Unsur Pembentuk

* Rakyat Yaitu orang-orang yang bertempat tinggal diwilayah itu, tunduk pada
kekuasaan negara dan mendukung negara yang bersangkutan.

» WilayahYaitu daerah yang menjadi kekuasaan negara serta menjadi tempat
tinggal bagi rakyat negara. Wilayah juga menjadi sumber kehidupan rakyat negara
. Wilayah negara mencakup wilayah darat, laut dan udara

* Pemerintah yang berdaulat Yaitu penyelenggaraan negara yang memiliki
kekuasaan menyelenggarakan pemerintahan di negara tersebut. Pemerintahan
tersebut memiliki kedaulatan baik kedalam maupun keluar. Kedaulatan kedalam
berarti negara memiliki kekuasaan untuk ditaati oleh masyarakatnya. Kedaulatan
keluar artinya negara mempunyai kemampuan mempertahankan diri dari serangan

negara yang lain



2. Unsur Deklaratif, yaitu pengakuan dari negara lain. Unsur deklaratif adalah

unsur yang sifatnya menyatakan, bukan unsur yang mutlak.

Sifat-sifat Negara
Sebagai organisasi kekuasaan negara mempunyai sifat :

* Memaksa
* Monopoli
* Mencakup semua

Teori Terjadinya Negara

Proses terjadinya Negara secara teoritis

Teori Hukum Alam

Kondisi alam tempat tumbuhnya manusia yang terus berkembang dan
membutuhkan aturan dan ketertiban hingga membentuk suatu pemerintahan, dan

menjadi negara

Teori Ketuhanan

Segala sesuatu terjadi karena kehendak dan ciptaan Tuhan

Teori Perjanjian

Manusia menghadapi kondisi alam dan menimbulkan manusia akan musnaj bila
tidak mengubah hidupnya. Akhirnya mereka bersatu untuk mengatasi tantangan

dan menggunakan persatuan dalam gerak tunggal untuk kebutuhan bersama.

Proses terjadinya Negara di Zaman Modern
* Penaklukan

* Peleburan atau fusi

* Pemecahan

* Pemisahan diri

* Perjuangan atau Revolusi

* Penyerahan atau pemberian

* Pendudukan atas wilayah yang belum ada pemerintahan sebelumnya



Alasan Mengapa Diperlukan nya Identitas Nasional

Fungsi dari identitas nasional ini yaitu sebagai landasan negara, sebagai pembeda
dari negara lainnya, dan juga sebagai alat untuk mempersatukan bangsa. Fungsi
sebagai landasan negara yaitu dapat membantu negara tersebut untuk
berkembang, serta dapat mewujudkan cita-cita bangsa tersebut.

Cita- Cita, Tujuan dan Visi Negara Indonesia

Bangsa Indonesia bercita-cita mewujudkan negara yang bersatu, berdaulat, adil
dan makmur. Dengan rumusan singkat, negara Indonesia bercita-cita mewujudkan
masyarakat Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD
1945. Hal ini sesuai dengan amanat dalam Alenia 1l Pembukaan UUD 1945 yaitu
negara Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat adil dan makmur. Tujuan
Negara Indonesia selanjutnya terjabar dalam alenia IV Pembukaan UUD 1945.

Secara rinci sbagai berikut :

* Melindungi seganap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia
* Memajukan kesejahteraan umum

* Mencerdaskan Kehidupan bangsa

* Ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan ,

perdamaian abadi, dan keadilan sosial

Adapun visi bangsa Indonesia adalah terwujudnya masyarakat Indonesia yang
damai , demokratis, berkeadilan, berdaya saing, maju dan sejahtera, dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang didukung oleh manusia Indonesia yang
sehat, mandiri, beriman, bertakwa dan berahklak mulia, cita tanah
air,berkesadaran hukum dan lingkungan, mengausai ilmu pengetahuandan
teknologi, serta memiliki etos kerja yang tinggi serta berdisiplin. Setelah tidak
adanya GBHN makan berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka mengenah
(RPJM) Nasional 2004-2009, disebutkan bahwa Visi pembangunan nasional

adalah :



* Terwujudnya kehidupan masyarakat , bangsa dan negara yang aman, bersatu,

rukun dan damai.

» Terwujudnya masyarakat , bangsa dan negara yang menjujung tinggi hukum,

kesetaraan, dan hak asasi manusia.

Proses berbangsa dan bernegara pada masa sekarang

Proses berbangsa dan bernegara pada masa sekarang erat kaitannya dengan
hakikat pendidikan kewarganegaraan, yaitu upaya sadar dan terencana untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga negara dengan menumbuhkan jati
diri dan moral bangsa sebagai landasan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam
bela negara, demi kelangsungan kehidupan dan kejayaan bangsa dan negara.
Sehingga dengan mencerdaskan kehidupan bangsa, memberi ilmu tentang tata
negara, menumbuhkan kepercayaan dan jati diri bangsa serta moral bangsa,maka
takkan sulit untuk menjaga kelangsungan kehidupan dan kejayaan Indonesia

dalam proses berbangsa dan bernegara.

Proses berbangsa dan bernegara pada masa sekarang erat kaitannya dengan
hakikat pendidikan kewarganegaraan, yaitu upaya sadar dan terencana untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga negara dengan menumbuhkan jati
diri dan moral bangsa sebagai landasan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam
membela negara, demi kelangsungan kehidupan dan kejayaan bangsa dan negara.
Sehingga dengan mencerdaskan kehidupan bangsa, memberi ilmu tentang tata
negara, menumbuhkan kepercayaan terhadap jati diri bangsa serta moral bangsa,
.maka takkan sulit untuk menjaga kelangsungan kehidupan dan kejayaan
Indonesia dalam proses berbangsa dan bernegara. Negara Indonesia merupakan

negara yang berkembang dan negara yang akan

Dalam upaya memahami proses berbangsa dan bernegara, merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan kehidupan masyarakat.
Kesadaran terhadap sejarah menjadi penting ketika suatu masyarakat mulai
menyadari bagaimana posisinya sekarang dan seperti apa jati dirinya atau

identitasnya serta apa yang dilakukan ke depanya. Penciptaan suatu identitas



bersama berkisar pada perkembangan keyakinan dan nilai-nilai yang dianut
bersama yang dapat memberikan suatu perasaan solidaritas sosial pada suatu
masyarakat suatu wilayah tertentu. Suatu identitas bersama menunjukan bahwa
individu-individu tersebut setuju atas pendefinisian diri mereka yang saling
diakui, yakni suatu kesadaran mengenai perbedaan dengan orang lain dan suatu
perasaan akan harga diri.

2.6 Pengertian Politik Identitas

Politik identitas yang dimaksud adalah politisi yang mengedepankan identitas
seperti suku, ras, agama, dan identitas kedaerahan untuk meraih suara terbanyak
ketimbang program kerja yang paling baik untuk kepentingan masyarakat atau

politik yang berorientasi kerja.

Politik identitas secara sederhana bisa dimaknai sebagai strategi politik yang
memfokuskan pada pembedaan dan pemanfaatan ikatan primordial sebagai
kategori utamanya. Politik identitas dapat memunculkan toleransi dan kebebasan,
namun di lain pihak, politik identitas juga akan memunculkan pola-pola
intoleransi, kekerasan verbal-fisik dan juga pertentangan etnik dalam kehidupan.
Problematika kebangsaan kembali mengedepan tatkala bangsa ini memasuki era
demokratisasi. Hal itu terutama terkait dengan hadirnya berbagai ekspresi
kebangkitan primordialisme di berbagai daerah yang melandaskan diri pada nilai-
nilai keetnisan. Sebagimana yang telah disinggung sebelumnya, bahwa hakekat
keetnisan itu sendiri pada dasarnya meliputi sebuah kesadaran yang dilandasi oleh
pertautan yang tidak sederhana, yang kerap melebihi persoalan kinship. Hal-hal
lain seperti kesamaan kepentingan, kesejarahan, politik, maupun faktor globalisasi
maupun dan melonggarnya sistem pemerintahan turut menguatkan kesadasaran

etnis itu

Sumber Historis, Sosiologis dan Politik Identitas Nasional Indonesia

Bangsa Indonesia yang memiliki identitas primer atau etnis atau suku

bangsa lebih dari 700 suku bangsa telah bersepakat untuk membentuk Negara



Kesatuan Republik Indonesia dengan menyatakan proklamasi

kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945. Identitas etnis yang terwujud antara lain
dalam bentuk budaya etnis yang dikembangkan agar memberi sumbangan bagi
pembentukan budaya nasional dan akhirnya menjadi identitas nasional. Sejauh ini,
Indonesia telah mengalami berbagai peristiwa historis bahkan jauh sebelum
merdeka. Berbagai peristiwa historis tersebut pun masih berpengaruh terhadap
bangsa dan negara ini sampai sekarang. Bahkan, ada salah satu peristiwa tersebut
yang menjadi sumber historis identitas nasonal. Secara historis, khususnya
pada tahap embrionik, identitas nasional Indonesia ditandai ketika
munculnya kesadaran rakyat Indonesia sebagai bangsa yang sedang dijajah
olen asing pada tahun 1908 yang dikenal dengan masa Kebangkitan
Nasional (Bangsa). Masa ini ditandai oleh berdirinya Boedi Oetomo yang
menjadi organisasi pertama di Indonesia yang bersifat nasional. Rakyat

Indonesia mulai sadar akan jati diri sebagai manusia yang tidak wajar
karena dalam kondisi terjajah. Pada saat itu muncullah kesadaran untuk bangkit
membentuk sebuah bangsa. Kesadaran ini muncul karena pengaruh dari hasil
pendidikan yang diterima sebagai dampak dari politik etis (Etiche Politiek).
Dengan kata lain, unsur pendidikan sangatlah penting bagi pembentukan
kebudayaan dan kesadaran akan kebangsaan sebagai identitas nasional.

Lahirnya Boedi Oetomo

Setelah sekian lama melawan penjajah, lahirlah Boedi Oetomo sebagai tonggak

bersatunya bangsa Indonesia.

Tujuan organisasi ini adalah untuk mencapai kemajuan dan meningkatkan derajat
bangsa. Jadi, tujuan mereka sudah tak lagi tentang suatu daerah saja, namun

bangsa Indonesia secara keseluruhan.

Sejak saat itulah Indonesia bersatu hingga akhirnya berhasil merdeka di tanggal
17 Agustus 1945. Tanggal berdirinya organisasi Boedi Oetomo pun diperingati

sebagai Hari Kebangkitan Nasional.



Setelah bangsa Indonesia lahir dan menyelenggarakan kehidupan
bernegara selanjutnya mulai dibentuk dan disepakati apa saja yang dapat dijadikan
identitas nasional Indonesia. Dengan perkembangan kehidupan berbangsa
dan bernegara hingga saat ini, dapat dikatakan bangsa Indonesia relatif berhasil
dalam membentuk identitas nasionalnya. Demikian pula dalam proses
pembentukan ideologi Pancasila sebagai identitas nasional. Setelah
melalui berbagai upaya keras dan perjuangan serta pengorbanan di
antara komponen bangsa bahkan melalui kegiatan saling memberi dan
menerima di antara warga bangsa, maka saat ini Pancasila telah diterima sebagai

dasar negara.

Secara sosiologis, identitas nasional telah terbentuk dalam proses interaksi,
komunikasi, dan persinggungan budaya secara alamiah baik melalui
perjalananpanjang menuju Indonesia merdeka maupun melalui pembentukan
intensif pasca kemerdekaan. Identitas nasional pasca kemerdekaan dilakukan
secara terencana oleh Pemerintah dan organisasi kemasyarakatan melalui berbagai
kegiatan seperti upacara kenegaraan dan proses pendidikan dalam lembaga
pendidikan formal atau non formal. Dalam Kkegiatan tersebut terjadi
interaksi antar etnis, antar budaya, antar bahasa, antar golongan yang terus
menerus dan akhirnya menyatu berafiliasi dan memperkokoh NKRI. Apabila
negara diibaratkan sebagai individu manusia, maka secara sosiologis,
individu manusia Indonesia akan dengan mudah dikenali dari atribut yang melekat
dalam dirinya. Atribut ini berbeda dari atribut individu manusia yang berasal
dari bangsa lain. Perbedaan antar individu manusia dapat diidentifikasi
dari aspek fisik dan psikis. Aspek fisik dapat dikenali dari unsur-unsur seperti
tinggi dan berat badan, bentuk wajah/muka, kulit, warna dan bentukrambut, dan
lain-lain. Sedangkan aspek psikis dapat dikenali dari unsur-unsur seperti
kebiasaan, hobi atau kesenangan, semangat, karakter atau watak, sikap, dan lain-

lain.

Konsep jati diri atau identitas diri sebagai refleksi dari seorang ahli berikut ini

:Soemarno Soedarsono (2002) telah megungkapkan tentang jati diri atau identitas



diri dalam konteks individual. Ada suatu ungkapan yang menyatakan bahwa
baiknya sebuah negara ditentukan oleh baiknya keluarga, dan baiknya
keluarga sangat ditentukan oleh baiknya individu. Merujuk pada
ungkapan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa identitas
individu dapat menjadi representasi dan penentu identitas nasional. Oleh
karena itu, secara sosiologis keberadaan identitas etnis termasuk identitas diri

individu sangat penting karena dapat menjadi penentu bagi identitas nasional.

Tersebut maka dapat ditarik simpulan bahwa identitas individu dapat menjadi
representasi dan penentu identitas nasional. Oleh karena itu, secara sosiologis
keberadaan identitas etnis termasuk identitas diri individu sangat penting karena
dapat menjadi penentu bagi identitas nasional.

Secara politis, beberapa bentuk identitas nasional Indonesia yang dapat menjadi
penciri atau pembangun jati diri bangsa Indonesia meliputi: bendera negara Sang
Merah Putih, bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional atau bahasa negara,
lambang negara Garuda Pancasila, dan lagu kebangsaan Indonesia Raya. Bentuk-
bentuk identitas nasional ini telah diatur dalam peraturan perundangan baik dalam
UUD maupun dalam peraturan yang lebih khusus. Bentuk-bentuk identitas
nasional Indonesia pernah dikemukakan pula oleh Winarno (2013) sebagai
berikut: (1) Bahasa nasional atau bahasa persatuan adalah Bahasa Indonesia; (2)
Bendera negara adalah Sang Merah Putih: (3) Lagu kebangsaan adalah Indonesia
Raya; (4) Lambang negara adalah Garuda Pancasila: (5) Semboyan negara adalah
Bhinneka Tunggal Ika; (6) Dasar falsafah negara adalah Pancasila: (7) Konstitusi
(Hukum Dasar) Negara adalah UUD NRI 1945; (8) Bentuk Negara Kesatuan
Republik Indonesia: (9) Konsepsi Wawasan Nusantara; dan (10) Kebudayaan
daerah yang telah diterima sebagai kebudayaan nasional. Semua bentuk identitas
nasional ini telah diatur dan tentu perlu disosialisasikan dari satu generasi ke

generasi berikutnya.



Empat identitas nasional pertama meliputi bendera, bahasa, dan lambang negara,
serta lagu kebangsaan diatur dalam peraturan perundangan khusus yang
ditetapkan dalam Undang-Undang No. 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa,
dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan. Dasar pertimbangan tentang
bendera, bahasa, dan lambang negara, serta lagu kebangsaan Indonesia diatur
dalam undang-undang karena (1) bendera, bahasa, dan lambang negara, serta lagu
kebangsaan Indonesia merupakan sarana pemersatu, identitas. dan wujud
eksistensi bangsa yang menjadi simbol kedaulatan dan kehormatan negara
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945: dan (2) bahwa bendera, bahasa, dan lambang negara, serta
lagu kebangsaan Indonesia merupakan manifestasi kebudayaan yang berakar pada
sejarah perjuangan bangsa, kesatuan dalam keragaman budaya, dan kesamaan

dalam mewujudkan cita-cita bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.



KESIMPULAN

Identitas nasional adalah kepribadian nasional atau jati diri nasional yang dimiliki
suatu bangsa yang membedakan bangsa satu dengan bangsa yang lainnya.
Identitas nasional dalam kosteks bangsa cenderung mengecu pada kebudayaan,
adat istiadat, serta karakter khas suatu negara. Sedangkan identitas nasional dalam
konteks negara tercermin dalam simbol-simbol kenegaraan seperti: Pancasila.

Identitas Nasional Indonesia:

1. Bahasa Nasional atau Bahasa Persatuan yaitu Bahasa Indonesia.
2. Bendera negara yaitu Sang Merah Putih.

3. Lagu Kebangsaan yaitu Indonesia Raya

4. Lambang Negara yaitu Pancasila

5. Semboyan Negara yaitu Bhinneka Tunggal Ika

Kemudian tentang Kebudayaan daerah yang telah diterima sebagai Kebudayaan
Nasional Penerapan tentang identitas nasional harus tercermin pada pola pikir,
pola sikap, dan pola tindak yang senantiasa mendahulukan kepentingan bangsa
dan negara dari pada kepentingan pribadi atau kelompok. Dengan kata
lain,identitas nasional menjadi pola yang mendasari cara berpikir, bersikap, dan
bertindak dalam rangka menghadapi berbagai masalah menyangkut kehidupan
bermayarakat, berbangsa dan bernegara. Implementasi identitas nasional
senantiasa berorientasi pada kepentingan rakyat dan wilayah tanah air secara utuh

dan menyeluruh. Impementasi
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